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Egyptian society is known as a nation that has a good culture from ancient

gggg;?gg times, it is not only good that it turns out that Egyptian society also has other
Accepted cultures. This study aims to find out how the life of Egyptian women in the
2023-09-06 novel Al Ifthor Al Akhir Karya Hisyam Syaban, according to Ian Watt's
perspective. This study discusses how the description of the life of Egyptian
}2’812’;1_5(])1965‘15 women is in the novel. The method used in this research is descriptive
descriptive research method. The data taken by the researcher is in the form
of words that describe the reflection of the life of women in Egypt. The results
Keywords.: of the study show that the researcher found 2 data from the novel Al Ifthor Al
Egypt, lan Akhir which reflects that there is peace for women in the Egyptian area, 3 data
Watt; states that women are in a powerless position and 3 data states that many
Sociology of affairs have occurred.
Literature;
Women
Abstrak
Kata Kunci: Masyarakat Mesir dikenal sebagai bangsa yang memiliki kebudayaan yang baik
Mesir; Ian dari zaman dahulu, bukan hanya yang baik saja ternyata masyarakat Mesir juga

Watt; Sosiologi

Sastra; Wanita memilki kebudayaan yang lain Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

bagaimana kehidupan wanita Mesir dalam novel Al Ifthor Al Akhir Karya
Hisyam Syaban menurut perspektif Ian Watt. Penelitian ini membahas
bagaimana gambaran kehidupan wanita Mesir yang ada dalam novel tersebut.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif
deskriptif. Data yang diambil peneliti berupa kata-kata yang menjelaskan
tentang cerminan kehidupan wanita di Mesir. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa peneliti menemukan 2 data dari novel Al Ifthor Al Akhir yang
mencerminkan bahwa ada penindasan wanita di daerah Mesir, 3 data
menyatakan bahwa wanita berada diposisi tidak berdaya dan 3 data
menyatakahn bahwa banyak terjadi perselingkuhan.

A. Pendahuluan
Masyarakat Mesir dikenal sebagai bangsa yang memiliki kebudayaan yang tinggi
semenjak zaman purbakala. Selain berbudaya tinggi, Mesir dikenal sebagai tempat untuk

menuntut ilmu bahasa dan agama. Selain itu, masyarakat Mesir memiliki kebiasaan lain
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seperti memuliakan tamu dan melestarikan adat istiadat yang telah menjadi warisan
turun temurun sehingga masyarakat Mesir dikenal akan peradabannny!. Kebudaayaan
Mesir juga cukup terkenal walaupun tidak semua kebudayaan yang baik, karena terjadi
banyak penyimpangan dan pelanggaran nilai moral dikalangan masyarakatnya. Salah
satunya adalah kekerasan dan penindasan terhadap wanita yang dilakukan oleh para pria
bahkan pria dari keluarganya.

Kekerasan dan penindasan yang dialami oleh para wanita Mesir menunjukkan
ketidakberdayaan wanita Mesir dalam kehidupannya dimasyarakat. Ketidakberdayaan
wanita disebabkan oleh beberapa hal seperti peran laki-laki yang terlalu besar
dimasyarakat dan kebudayaan patriarki yang masih diterapkan dalam masyarakat
Mesir?. Fenomena seperti ini dapat dilihat dari realita kehidupan masyarakat Mesir yang
banyak diperlihatkan dalam karya sastra ataupun dalam surat kabar.

Al Ifthor Al Akhir merupakan sebuah novel yang ditulis oleh Hisyam Syaban,
yang menceritakan salah satu kehidupan masyarakat di mesir melalui kehidupan
beberapa tokoh yang terdapat dalam novel. Hisyam Syaban sebagai penulis muda Mesir
cukup berperan aktif dalam dunia kepenulisan. Dengan pengalaman yang ia dapatkan
saat bekerja di barbagai surat kabar sehingga, hasil tulisannya kerap kali mendapat
penghargaan diberbagai event kepenulisan®. Tulisan Hisyam Syaban memiliki tema yang
cenderung membahas nilai sosial dan politik. Al Ifthor Al Akhir merupakan novel
pertama yang ia tulis dan diterjemahkan dalam bahasa Spanyol ditahun 2015%. Penulisan
novel Al Ifthor Al Akhir dilatar belakangi oleh maraknya penyimpangan sosial yang
kerap kali terjadi terutama terhadap wanita di Mesir khususnya pada abad ke 21.

Ian wat membagi sosiologi sastra menjadi tiga bagian yaitu, pertama konteks
pengarang yang mencakup bagaimana kehidupan pengarang dan hal-hal yang
mempengaruhui sebuah karya sastra, kedua karya sastra sebagai cerminan kehidupan
sosial dari sebuah masyarakat dan yang ketiga adalah fungsi sosial yaitu seberapa banyak

fungsi dari sebuah karya sastra dalam kehidupan si pembaca®. Pengklasifikasikan ini

! Berliana Fatihatus Fiizha, Mohammad Robby, and Rizky Apria Bakti M, ‘Dinamika
Perkembangan Kebudayaan Di Persia Dan Mesir Kuno’, Sindang, 02.02 (2020), 159-65 (p. 162).

2 Zainurrakhmah, ‘A Sociolinguistics Study on Gender in Egyptian Arabic Proverbs’, Ajamiy,
11.2 (2022), 445-53 (p. 450) https://doi.org/10.31314/ajamiy.11.2.445-453.2022.

3 Sri Endah Sawitri, Suratul Hayatal Mujtama Almisriyu Fir Riwayati Al Ifthor Al Akhir Li
Hisayam Syaban Inda [yan Watt (Malang, 2022), p. 31.

4 Hisyam Syaban, A/ Ifthor Al Akhir (Qohirah: Dar Syams, 2015), p. 2.

> Kundharu Saddhono, Herman J. Waluyo, and Yusuf Muflikh Raharjo, ‘Kajian Sosiologi Sastra
Dan Pendidikan Dalam Novel Nun Pada Sebuah Cermin Karya Afifah Afra Serta Relevansinya Dengan
Materi Ajar DI SMA’, Jurnal Pendidikan Indonesia, 2017, p. 17

~ https://doi.org/https://doi.org/10.23887/jpi-undiksha.v6il.8627.

6 Jalu Pramono, Widyatmike Gede Mulawarman, and Irma Surraya Hanum, ‘Analisis Novel
Orang-Orang Biasa Tinjauan Sosiologi Sastra’, /lmu Budaya: Jurnal Bahasa, Sastra, Seni Dan Budaya, 6.3
(2022), 1193-1217 (p. 1198).
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sesuai dengan apa yang ingin penulis teliti dengan konsep yang sederhana dan lebih
mendetail dalam menelaah karya sastra oleh karena itu, penulis menggunakan pedekatan
sosiologi sastra Ian Watt untuk mengkaji gambaran sosial yang ada dalam novel Al
Ifthor Al Akhir.

Penelitian kali ini menggunakan judul Kehidupan Wanita Mesir Dalam Novel Al
Ifthor Al Akhir Karya Hisyam Syaban Perspektif Ian Watt. Pengambilan judul ini,
dilatarbelakangi oleh keinginan peneliti untuk mengungkapkan bagaimana kehidupan
Wanita Mesir yang ada dalam novel Al Ifthor Al Akhir Karya Hisyam Syaban
menggunakan teori sosiolgi sastra Ilan Watt. lan Watt sebagai salah satu pakar sosiologi
sastra mengatakan dalam bahwa sebuah karya sastra dapat mencerminkan kehidupan
masyarakatnya’.

Berdasarkan penelitian tentang Masyarakat Mesir Dalam Novel Al-Ifthor Al
Akhir Karya Hisyam Syaban Perspektif Ian Watt yang ingin diteliti oleh peneliti,
peneliti menemukan beberapa judul dengan tema yang sama dengan apa yang diteliti
oleh peneliti, seperti Gambaran Kemiskinan Dalam Novel Yorick Karya Kirana Kejora
(Pendekatan Sosiologi Sastra Ian Watt) 8. Aspek Sosiologis Dalam Novel Di Bawah
Langit Yang Sama Karya Helga Rif °. Potret Pasifisme Dalam Masyarakat Jepang Pada
Masa Perang Dunia II Dalam Novel Nijuushi No Hitomi Karya Sakae Tsuboi: Analisis
Sosiologi Sastra Ian Watt !°,

Novel ini menarik untuk dikaji karena, bukan hanya menceritakan keadaan
masyarakat Mesir dalam satu sisi saja melainkan sisi lainnya yang berbeda seperti
penyimpangan yang dilakukan para pemimpin dan fenomena penindasan terhadap kaum
wanita. Mengkaji kehidupan wanita mesir dalam novel al ifthor al akhir karya Hisyam
Syaban dari sudut pandang Ian Watt merupakan hal yang baru. Sehingga dengan adanya
penelitian ini memberikan pembaharuan dalam sosiologi sastra khususnya dalam
memahami kehidupan wanita disebagian wilayah Mesir.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kehidupan wanita Mesir
melalui kehidupan yang dialami oleh para tokoh dalam novel Al Ifthor Al Akhir Karya

Hisyam Syaban menggunakan analisis sosiologi sastra perspektif lan Watt.

7 Wiyatmi, Sosiologi Sastra (Y ogyakarta: Kanwa Publisher Yogya, 2013), p. 17.

8 Atma Wahyuni S Sri and Mahmudah Anshari, ‘Gambaran Kemiskinan Dalam Novel Yorick
Karya Kirana Kejora (Pendekatan Sosiologi Sastra lan Watt)’, Jurnal Bahasa Dan Sastra Indonesia, 1.1
(2020), 1 (p. 1).

o Putri Astuti Mayang and Jumadiah Sri, ‘ Aspek Sosiologis Dalam Novel Di Bawah Langit Yang
Sama Karya Helga Rif*, Journal of Arts and Humanities, 24.3 (2020), p. 53.

10 Amanda Ramaningrum, ‘Potret Pasifisme Dalam Masyarakat Jepang Pada Masa Perang Dunia
Ii Dalam Novel Nijuushi No Hitomi Karya Sakae Tsuboi: Analisis Sosiologi Sastra Ian Watt’ (Universitas
Gadjah Mada, 2021), p. 17.
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B. Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian Kehidupan Wanita Mesir
Dalam Novel Al Ifthor Al Akhir Karya Hisyam Syaban adalah penelitian kualitatif
deskriptif yang menafsirkan dan menyajikan data menggunakan narasi dan tulisan '!?
Sumber data primer yang digunakan berupa novel berbahasa arab yang berjudul Al Ifthor
Al Akhir Karya Hisyam Syaban diterbitkan oleh Dar Syams pada tahun 2015 terdiri dari
96 halaman, sedangkan sumber data sekunder yang digunakan peneliti berupa buku
sosiologi sastra dan artikel yang membahas tentang sosiologi sastra perspektif lan Watt
serta beberapa sumber lain yang membahas kehidupan dan keadaan di negara Mesir 3.

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang dilakukan peneliti setelah
berhasil mengindentifikasi data dari berbagai jenis dan sumber data'4. Teknik
pengumpulan data yang digunakan peneliti berupa teknik baca yaitu membaca
keseluruhan novel, setelah membaca novel peneliti juga menggunakan teknik catat yaitu
mencatat hal-hal penting yang dapat digunakan dalam penelitian, selanjutnya teknik
wawancara yaitu mewawancarai penulis dengan pertanyaan informal yang bertujuan
untuk memperkuat analisis yang dibuat oleh peneliti'®>. Teknik analisis data yang
digunakan peneliti yakni, reduksi data yaitu upaya peneliti dalam membaca, memahami
dan merangkum data yang terdapat dalam novel lalu menyajikan data dan menarik

kesimpulan serta menulisnya dalam hasil penelitian '6.

C. Hasil dan Pembahasan
Novel sebagai sebuah karya sastra yang mempresentasikan sebuah kehidupan di

dalam masyarakat!”. Novel Al-Ifthor Al Akhir karya Hisyam Syaban yang
mengungkapkan bagaimana kehidupan wanita yang ada disalah satu wilayah di Mesir
melalui beberapa tokoh yang diceritakan. Berikut adalah hasil pembahasan yang
dihasilkan peneliti terkait gambaran kehidupan sosial masyarakat Mesir dalam novel Al

Ifthor Al Akhir:

" Nursapia Harahap, Penelitian Kualitatif; 1st edn (Medan: Wal Ashri Publishing, 2020), p. 7.

12 Hermawati Putri Dian Insani and Hindun, ‘Penggambaran Dunia Pulau Bali Tahun 1930 M
Dalam Novel Rihlatu Jawa Al-Jamilatu Karya Sholeh Bin Ali Al-Hamid Sastra Perjalanan Carl
Thompson’, Ajamiy, 11.2 (2022), 310-21 (p. 312) https://doi.org/10.31314/ajamiy.11.2.310-321.2022.

13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), p.
137.

4 Vatsala Sadan, ‘Data Collection Methods In Quantitatif Research’, Indian Ournal Of
Continuing Nursing Education, 18.02 (2017), 58-59 (p. 58).

15 Imami Nur Rachmawati, ‘Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif: Wawancara’, Jurnal
Keperawatan Indonesia, 11.1 (2007), 35-40 (p. 1) https://doi.org/10.7454/jki.v11i1.184.

16 Hardani and others, Buku Metode Penelitian Kualitatif Dan Kualitatif;
Repository. Uinsu. Ac.1d, 2020, p. 163.

17 Apriliya Wijayanti and others, ‘REPRESENTASI BUDAYA JAWA DALAM NOVEL LOVE
IN’, Sastranesia: Jurnal Pendidikan Bahasa & Sastra Indonesia, 11.2 (2023), p. 106.
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Penindasan Terhadap Wanita

Perilaku penindasan merupakan salah satu perbuatan kekerasan yang dapat
berupa ancaman ataupun paksaan yang dilakukan untuk mengintimidasi orang lain.
Penindasan merupakan salah satu bentuk kekerasan yang dapat berupa ancaman,
pelecehan baik secara fisik ataupun nonfisik selain itu, hinaan ataupun kalimat cacian
juga merupakan salah satu bentuk penindasan. Penindasan kerap kali terjadi pada
seorang yang lemah, minoritas ataupun kaum wanita'®. Penindasan terhadap Wanita
seorang wanita kerap kali ditemukan terutama dalam kehidupan berumah tangga. Dalam
novel Al Ifthor Al Akhir terdapat data yang menggambarkan tentang posisi tertindas
yang dialami oleh beberapa tokoh wanita dalam novel Al Ifthor Al Akhir seperti :

Data 1

e aSS @I 13] AL di g3 s 5] (o ¥ (G wmis o9 gl T B 2935
Lo im0l o B0 00 655+ caall ) 0l 3,9, L Ll

- 4513 g9 gl iy L s is ¢y Lumig
Dia menikah 3 tahun yang lalu dan belum memiliki anak sampai sekarang

dia bahkan mengancam istrinya dengan talak jika dia bersikeras tanpa

henti untuk menyuruhnya bahwa dia harus pergi ke dokter, dan berapa

kali tetangga mendengar suara teriakannya dan tangisannya atas

pukulannya karena masalah yang sama '°.

Pada data pertama menjelaskan penindasan dan kekerasan yang dilakukan oleh
sang suami yang berupa pemukulan berulangkali, dan berbagai ancaman seperti akan
menalak sang istri apabila ia tidak kunjung hamil, serta paksaan kepada sang istri untuk
selalu ke dokter agar dapat segera hamil. Pemukulan dan pengancaman yang dilakukan
suaminya kerap kali diketahui oleh para tetangga tetapi, mereka tidak ada yang
menghiraukannya. Hal ini menggambarkan salah satu budaya di Mesir yang masih
menganut budaya patriarki yaitu memandang rendah seorang wanita. ketika budaya
patriarki masih melekat dalam kehidupan masyarakatnya, tidak mengherankan apabila
penidasan terhadap perempuan dianggap wajar oleh masyarakat sekitarnya. Hal ini
digambarkan dalam novel dengan data yang menampilkan ketidakpedulian para

tetangganya saat mengetahui sang istri ditindas oleh sang suami.

18 Oktarizal Drianus, ‘Hegemonic Masculinity Wacana Relasi Gender Dalam Tinjauan Psikologi
Sosial’, Psychopia, 01.01 (2019), 41 (p. 41).
19 Syaban, p. 27.
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Dalam kehidupan berumah tangga untuk mendapatkan seorang anak,
membutuhkan proses yang harus dilaksanakan oleh pasangan suami istri. Apabila, sang
istri tidak kunjung hamil bukan disebabkan oleh ketidaksehatan rahim, melainkan
keadaan fisik maupun psikis dari seorang suami juga dapat menjadi faktor keberhasilan
dalam memiliki anak. Penindasan selanjutnya dapat dilihat pada data dalam novel
dibawabh ini:

Data 2

aladgs ()] diz gy sl Loay Boliall 2uegull dslelid 5N 8y (e () e (§

G leladl cipad (Jlabdl dleyg JAL) Jlasl jpudd (2 coad coyall Jid

Cda by bes dy) . € deludl-: Ggiml€ (g gy blay] 493l cuud

Di rumahnya, dia berbaring di tempat tidurnya untuk tidur siang seperti

biasa, setelah memberi tahu istrinya untuk membangunkannya sebelum

maghrib. Istrinya pun pergi untuk mengurus pekerjaan rumah dan

merawat anak-anak. Waktu telah berlalu berjam-jam sampai sang istri

lupa membangunkannya, ia pun bangun seperti orang gila : -Jam

berapa....gimana sih.... Lagi-lagi ya anak anjing... bukankah saya sudah

bilang untuk membangunkanku sebelum maghrib. . .2

Data kedua mengambarkan bahwa salah satu tokoh yang bernama Syekh Issawi
meminta istrinya untuk membangunkannnya sebelum waktu magrib tetapi, karena ia
mengerjakan pekerjaan rumah tangga yang cukup banyak sehingga, sang istripun lupa
untuk membangunkan sang suami. Hal ini membuat kemarahan Issawi muncul, iapun
mencaci maki istrinya dengan kata-kata yang menyakitkan dengan mengatakan bahwa
ia adalah anak anjing yang tidak dapat dibilangi. Fenomena kemarahan seorang suami
terhadap istri kerap terjadi dalam kehidupan berumah tangga, terutama ketika seorang
istri melakukan beberapa kesalahan seorang suami tidak segan untuk memarahinya.

Kebudayaan dan kebiasaan dalam suatu lingkungan kehidupan di masyarakat
yang menuntut para istri untuk selalu mematuhi suaminya terkadang membuat posisi
seorang istri menjadi terpojokkan, keadaan seperti ini kerap kali terjadi dalam

lingkungan patriarki Mesir?!. Dalam data diatas menggambarkan bahwa seorang suami

20 Syaban, p. 13.
2l Ummu Kulsum, ‘Nawal El-Saadawi: Membongkar Budaya Patriarkhi Melalui Sastra’,
Keilmuan Dan Teknologi, 3.1 (2017), p. 114.
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sangat mudah mencaci istrinya saat ia melakukan kesalahan. Tetapi alangkah baiknya,
dalam berumah tangga ketika seorang istri melakukan kesalahan, terutama karena
ketidaksengajaan janganlah seorang suami memarahinya terlalu keras sehingga,
menimbulkan luka dan goresan pada hati sang istri.

Faktanyapadatahun 2015 sebagaiaman novel ini ditulis banyak ditemukan surat
kabar yang memberitahukan adanya kekerasan rumah tangga di Mesir yang lakukan oleh
para suami kepada sang istri, salah satunya pada surat kabar Yaumu Assabi yang ditulis
oleh Sarah Darwish pada hari rabu 29 April 2015 22,

Ketidakberdayaan wanita

Ketidakberdayaan wanita merupakan sebuah keadaan yang menjelaskan bahwa
seorang wanita tidak memiliki kekuatan, kemampuan, ataupun akal dan cara untuk
mengatasi sesuatu. Keadaan ataupun posisi wanita seperti ini disebabkan oleh banyak
hal salah satunya adalah adanya dominasi laki-laki atas perempuan dalam kehidupan
sehari-hari, maka ketergantungan atau ketidakberdayaan perempuan terhadap laki-laki
masih terlihat cukup besar?}. Dan dalam novel Al Ifthor Al Akhir dapat di lihat bahwa
terdapat beberapa data yang menggambarkan ketidakberdayaan wanita yang akan
dijelaskan pada data dibawah ini:

Data 1

Syl o) Bolag sutre i s 13] Loy yady a5 5 clls 2l ) 3353 §

Layad cMas cwll 9 (nSW LT cus i Laay ddsls 48, LT

plol Ly denss auige aBigd jpdll ol (LS Blay Licgas dadms iyaill

oLl miay oF Jud 51

Dengan suasana marah dan mengamuk sambil memegangi rambutnya,
Chef Abdo mengetuk pintu. Istrinya pun bersembunyi di kamar setelah
mengambil anak-anaknya yang menangis dan menyisir rambutnya yang
keriting, mengeringkan air matanya dengan ujung lengan bajunya.Adapun
lelaki tua itu, dia dengan cepat berdiri di depan cermin sebelum membuka

pintu 2*

22 Sarah Darwish, ‘Nasyitotun Yutlugna Hamlatan Tutolibu Yahma Alfatayati Minal Anfl Usro’,
Yaumu Assabi (https://www.google.com/search?client=firefox-b-
d&q=%D8%A7%D9%84%D8%B9%D9%86%D9%81+%D8%A7%D9%84%D8%A3%D8%B3%D8%B
1%D9%8A+%D9%81%D9%8 A+%D9%85%D8%B5%D8%B1+2015, April 2015), p. 1 (p. 1).

2 Nikodemus Niko, ‘Kemiskinan Dan Perempuan Pedesaan: Sebuah Perspektif Hukum Dan
HAM’, AL-MAIYYAH, 12.1 (2019), p. 2.

24 Syaban, p. 13.
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Data diatas merupakan lanjutan dari data sebelumnya yang menggambarkan
kemarahan Issawi. Kemarahan Issawi berhenti ketika Chef Abdo mengetuk rumahnya,
sehingga ia meninggalkan istrinya dengan tanpa memperhatikan kondisi istrinya.
Sedangkan istrinya hanya bisa diam dan mengambil anak-anaknya serta mengelap air
mata anaknya agar tidak menangis kembali. Keadaan diatas menggambarkan
ketidakberdayaan istri atas perlakuan sang suami.

Data 2

OgaaT 4939 Lol aets Al cLayaS Litad 1 3] Lags wls @1 (29 Lo sl
yy dlat (aldl Jomi e Slie LolS Oligel i o LasHol (3539 Lo

L9539 Olud] 45T Laga
Dalia meninggal dan dia tidak pernah memimpikan apa pun selain hidup

seperti orang lain, seorang wanita yang menikmati kewanitaannya, dan

seorang istri yang melindungi suaminya dan membesarkan anak-

anaknya,.........Dia menjual tubuhnya setelah dia tidak menemukan apa

pun untuk dijual. Dia mengetahui beberapa hari yang lalu bahwa dia hamil

dari Khaled Al-Bayyadh dan menyembunyikannya, ia berharap suatu hari

Khaled menyadari bahwa ia adalah manusia dan akan menikahinya 3.

Data diatas menggambarkan ketidakberdayaan Dalia, dimana ia meninggal
setelah dipaksa Khaled untuk menggungurkan kandungannya. Sebelumnya ia berharap
dengan kehamilan yang ia sembunyikan akan membuat Khaled menikahinya. Begitulah
impiannya akan terwujud untuk menjadi seorang wanita yang memiliki suami dan
memiliki beberapa anak. Ketidakberdayaan Dalia terlihat karena menuruti keinginan
Khaled untuk menggugurkan kandungaya , karena apabila Khaled diketahui seseorang
memiliki anak diluar pernikahan akan memcoreng namba baik ayahnya yang akan maju
dipemilihan daerah. Sebagai seorang wanita yang tidak memiliki posisi yang tinggi di
masyarakat membuat Dalia harus rela dipaksa Khaled untuk mengugurkan
kandungannya, walaupun kegiatan aborsi ini akan mengancam kehidupannya.

Data 3

LS Lo s i Glimsie Lalises Layds (e olasls sl Lads (LSL,
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25 Syaban, p. 42.
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Nenek membalikan punggungnya untuk melihat Dalia, matanya terbuka

lebar, berbagai perasaan dan rasa kemarahan, patah hati, kesusahan,

kelemahan dan penghinaan. Nenek Daliapun meninggal saat memeluknya

setelah dia menyadari tetesan darah dan noda di gaun Dalia
menggambarkan apa yang terjadi padanya, 2°.

Data diatas menjelaskan bahwa nenek Dalia meninggal setelah terkejut setelah
melihat Dalia cucu kesayangannya meninggal dengan tidak wajar. la mengetahui bahwa
Dalia meninggal bukan karena serangan jantung seperti yang diberitahukan oleh
Mahmoud melainkan meninggal karena, gagalnya proses aborsi yang ia lakukan atas
perintah pacarnya yang merupakan anaknya Mahmoud.

Dari ketiga data diatas yang menjelaskan tentang ketidakberdayaan wanita
terhadap tindakan yang dilakukan pria mencerminkan bagaimana fenomena tersebut
sering terjadi didaerah Mesir. Ketidakmampuan wanita untuk melakukan perlawanan
kepada pria terkadang disebabkan oleh berbagai hal seperti tidak adanya keberanian,
kebudayaan patriaki yang masih melekat kuat dalam kehidupan bermasyarakat dan
perbedaan status dalam masyarakat?’. Hal ini sesuai dengan fakta yag menyatakan
bahwa Mesir merupakan salah satu negara Timur Tengah yang memiliki tingkat
kesetaraan perempuan yang rendah baik pada bidang partisipasi, kesempatan ekonomi,
kesetaraan pendidikan dan pemberdayaan politik perempuan Mesir 28,

Menjadi Selingkuhan

Dalam kehidupan sehari-hari, selingkuh identik dengan ketidakjujuran dalam

hubungan romantis, baik pacaran maupun pernikahan®. Kata selingkuh merupakan

perilaku menjalin hubungan dengan orang ketiga di dalam hubungan yang resmi atau

26 Syaban, p. 48.
2 TIsrapil, ‘Budaya Patriarki Dan Kekerasan Terhadap Perempuan (Sejarah Dan
Perkembangannya)’, Jurnal Pusaka, 5.2 (2017), 143 (p. 114).

28 Muhammad Fahmi IImy, ‘Eksistensi Feminisme Mesir Dan Transformasi Gerakan Perempuan
Di Indonesia’, AL-MAIYYAH, 13.2 (2020), p. 148.

2 R Fatnisary and A B Cahyono, ‘Perjanjian Kawin Selain Mengenai Harta Perkawinan
Berdasarkan Asas Kebebasan Berkontrak (Studi Banding Dengan Negara Amerika Serikat)’, Indonesian
Notary, 3 (2021), p. 551

~ http://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=2984199&val=26769&title=Perjanjian
Kawin Selain Mengenai Harta Perkawinan Berdasarkan Asas Kebebasan Berkontrak Studi Banding
Dengan Negara Amerika Serikat.
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pernikahan. Perbuatan selingkuh terkadang terjadi karena ketidakpuasan pada
pasangannya, dan perselingkuhan terkadang perselingkuhan terjadi karena
ketidaksengajaan yang berakibatkan keterkaitan antara kedua belah pihak. Sedangkan
kata prostitusi cenderung digunakan sebagai kegiatan pelacuran, selain itu prostitusi
juga dapat disebut sebagai suatu transaksi antara si perempuan pelacur dan si pemakai
jasa pelacur yang memberi sejumlah uang untuk interaksi seksual’. Walaupun
perselingkuhan dan prostitusi merupakan dua hal yang berbeda tetapi memiliki kegiatan
yang hampir sama yaitu melakukan hubungan diluar hubungan pernikahan. Dan pada
novel Al Ifthor Al Akhir banyak ditemukan kejadian perselingkuhan dan prostitusi
seperti pada data yang ditemukan peneliti seperti
Data 1

bl ¢ J¥lly Al Banie Ale A Lao comys " § ] § s i

ady o> Leehd ali (29 4y o0 Lo (LelSminl buje 39 Gouus

Al pdl (3305 (0 Lo iy SIS o) g Laglayg dsa il
"Ada seseorang di rumah?" tawa keras yang penuh manja, ‘Issawy pun

ikut tertawa manja dengannya, ia pun digendongnya dengan

menempatkan tangan kirinya di lututnya dan Fathia menggantungkan

kedua lengannya dan ia menutupi wajahnya ‘Issawy yang seperti merah

seperti mau meledak karena lajunya aliran darah 3!,

Data diatas menunjukkan bahwa perselingkuhan terjadi antara syejh Issawi dan
Fathia. Hal ini terlihat dari gerakan yang dilakukan oleh Syekh Issawi yang
mengucapkan salam sambil menoleh ke kanan dan ke kiri untuk memastikan tidak ada
yang melihatnya. Seperti yang kita ketahui bahwa perilaku yang dilakukan oleh Issawi
merupakan hal yang biasa dilakukan saat seseorang melakukan tindakan kehati-hatian.
Hal ini dilakukan Issawy agar tidak seorang pun yang melihat perbuatannya selain
Fathia. Dan Fathia merupakan seorang wanita kenalan Issawy tetapi ia bukanlah istri
dari Syekh Issawi melainkan saudara perempuan dari Waad yang merupakan tunangan
dari Hasan.

Data 2
sy pllae (e dacldl ludll @\.443\ Las e b ddue (aede fucy”
gl e coyld (A 4aaSs

30 Dinda Zuliani Madjid and others, ‘Student as Online Prostitution Crime Offender (Study in
Semarang City)’, Law Research Review Quarterly, 5.2 (2019), 201-32 (p. 207).
31 Syaban, p. 21.
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"Waad" berusaha keras untuk menyenangkan klien dan kekasihnya,

karena dia menyadari bahwa hidupnya telah berubah dari satu ekstrem ke

ekstrem lainnya karena penahanannya, dan dia tahu bahwa "Hassan"

hanyalah topeng sosial untuk bersembunyi dibalik keinginan yang hanya

menginginkan Bayadh yang membelikannya apartemen di Othman

Towers di Maadi 2

Data diatas menggambar perselingkuhan yang dilakukan oleh Waad dan Bayadh,
Waad yang merupakan tunangan dari Hasan berselingkuh dengan Bayadh yang
merupakan suami dari Laila. Waad berselingkuh dengan Bayadh disebabkan oleh
kebutuhan ekonominya.Dalam data dijelaskan bahwa Bayadh memberikan sebuah
apartemen kepada Waad sebagai balasan karena ia melayani Bayadh dengan baik.
Walaupun Waad merupakan seorang pekerja seks ia menganggap Bayadh bukan hanya
pelanggannya tetapi ia menganggap Bayadh merupakan kekasihnya.

Data 3

oo Ay lacl o) 2ul> J9s rasedl qiz Ul Lixa Li-

el (S e Gue b il s Gi-
Aku membutuhkanmu di sisiku selama dua hari.

-Saya merasa bahwa pikiran saya bebas. Aku atas perintahmu wahai

sayangku.®3

Data diatas menggambarkan perselingkuhan yang dilakukan Laila yang tidak lain
adalah istri dari Bayadh dan Hasan yang merupakan supir dari bayadh. Data diatas dapat
dianggap perselingkuhan karena saat Laila merasa tertekan karena perbuatan yang
dilakukan oleh Khaled anaknya, ia menghubung Hasan untuk dapat menemani dan
menenangkan pemikirannya. Perkataan "sayang" yang diucapkan oleh Hasan kepada
Laila juga menggambarkan bahwa Laila dan Hasan memiliki hubungan yang lebih dari
hubungan yang hanya sekedar istri majikan dan sopir.

Ketiga data diatas menggambarkan bahwa didalam novel meceritakan adanya
perselingkuhan yang dilakukan oleh beberapa tokoh seperti Syekh Issawi yang

32 Syaban, p. 37.
33 Syaban, p. 53.
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merupakan salah satu tokoh Hajar berselingkuh dengan Fathia yang tidak lain adalah
seorang pelacur, pada data kedua perselingkuhan dilakukan oleh bayadh yang tidak lain
adalah suami Laila dengan Waad yang meurpkan tiunangan dari hasan sedangkan data
ketiga menggambarkan perselingkuhan yang dilakukan oleh Laila yang tidak lain adalah
istri bayadh dengan Hasan yang tidak lain adalah tunangan dari Waad. Ketiga data yang
menggambarkan perselingkuhan oleh beberapa tokoh dalam novel mencerminkan
adanya masyarakat Mesir yang melakukan perselingkuhan karena beberapa hal seperti
untuk sekedar menghibur atapun untuk memenuhi kebutuhan hidup. Hal ini berdasarkan
fakta bahwa dalam beberapa berita menjelaskan adanya perselingkuhan yang dilakukan
oleh masyarakat mesir karena kondisi finasial yang tidak terpenuhi juga mendukung

masyarakatnya untuk melakukan kegiatan ini.

D. Kesimpulan

Setelah meneliti novel Al Ifthor Al Akhir menggunakan sosiologi sastra [an Watt
peneliti menemukan bahwa kehidupan wanita Mesir yang terdapat dalam novel
cenderung yang pertama berada di posisi tertindas, tidak berdaya dan menjadi obyek
perselingkuhan. Peneliti menemukan 2 data dari novel Al Ifthor Al Akhir yang
mencerminkan bahwa ada penindasan wanita di daerah Mesir, penindasan dalam novel
terjadi pada seorang istri karena tidak kunjung hamil setelah melewati beberapa tahun
pernikahan. Sedangkan hasil penelitian yang kedua penindasan terjadi pada istri Issawi
karena dianggap tidak cekatan sebagai seorang istri.

Ketidakberdayaan wanita Mesir juga di gambarkan oleh 3 data yang ditemukan
peneliti dalam novel seperti data pertama ketidakberdayaan sang istri Issawi atas
perlakuan kasar Syekh Issawi, data kedua ketidakberdayaan Dalia menolak perintah
Khaled untuk menggugurkan kehamilannnya dan data ketiga menjelaskan
ketidakberdayaan nenek Dalia atas apa yang menimpa cucnya, bahkan ia hanya bisa
menangis hingga ajal menjemputnya. Hasil penelitian yang ketiga adalah wanita kerap
kali menjadi obyek untuk selingkuh. Dalam penelitian ini terdapat 3 data yang
menggambarkan bahwa wanita menjadi selingkuhan seperti Waad yang menjadi
selingkuhan bayadh, fathiah yang menjadi selingkuhan Issawy dan yang terakhir Laila
yang menjadi selingkuhan Hasan.

Kelebihan dari penelitian adalah peneliti mampu mencerminkan kehidupan
wanita Mesir pada saat novel Al Ifthor Al Akhir dibuat dengan menunjukkan fakta-fakta
yang didapatkan peneliti dari beberapa surat kabar, sedangkan kekurangan penelitian ini
adalah peneliti belum mampu mencerminkan kehidupan wanita Messir dalam novel
secara rinci.
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